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ABSTRAK:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh pengetahuan syariah 

terhadap minat berkarier mahasiswa di lembaga keuangan syariah, (2) pengaruh 

pertimbangan pasar kerja terhadap minat berkarier mahasiswa di lembaga keuangan syariah, 

(3) pengaruh self-efficacy terhadap minat berkarier mahasiswa di lembaga keuangan syariah, 

(4) pengaruh pengetahuan syariah terhadap self-efficacy, (5) pengaruh pertimbangan pasar 

kerja terhadap minat berkarier mahasiswa di lembaga keuangan syariah, (6) pengaruh 

pengetahuan syariah terhadap minat berkarier mahasiswa di lembaga keuangan syariah 

melalui self-efficacy, (7) pengaruh pertimbangan pasar kerja terhadap minat berkarier 

mahasiswa di lembaga keuangan syariah melalui self-efficacy. Penelitian ini menggunakan 

populasi mahasiswa program studi Pendidikan Akuntansi dan Akuntansi FEB UNY angkatan 

2021 yang berjumlah 162 mahasiswa. Uji hipotesis menggunakan analisis jalur. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pengetahuan syariah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat berkarier mahasiswa di lembaga keuangan syariah, (2) pertimbangan pasar 

kerja berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier mahasiswa di lembaga keuangan 

syariah, (3) self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier mahasiswa di 

lembaga keuangan syariah, (4) pengetahuan syariah berpengaruh signifikan terhadap self-

efficacy, (5) pertimbangan pasar kerja berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier 

mahasiswa di lembaga keuangan, (6) pengetahuan syariah berpengaruh signifikan terhadap 

minat berkarier mahasiswa di lembaga keuangan syariah melalui self-efficacy, (7) 

pertimbangan pasar kerja berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier mahasiswa di 

lembaga keuangan syariah melalui self-efficacy. 

 

Kata kunci: minat berkarier, lembaga keuangan syariah  

 

PENDAHULUAN  

Lembaga keuangan syariah merupakan lembaga keuangan yang memberikan layanan 

keuangan berlandaskan prinsip-prinsip syariah Islam (Hailu & Gambia, 2021). Lembaga 

keuangan syariah memberikan pelayanan maupun produk berdasarkan prinsip syariah yang 

dalam pelaksanaannya diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS). Perkembangan lembaga 

keuangan syariah yang semakin meningkat setiap tahunnya diharapkan dapat menarik minat 

mahasiswa untuk berkarier di lembaga keuangan syariah . Namun, berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Budiarsih & Estiningrum, 2022) tidak banyak lulusan dari bidang 

akuntansi yang memiliki minat berkarier di lembaga keuangan syariah. Hal ini juga didukung 
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hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di kelas Program Studi Pendidikan Akuntansi FEB 

UNY di mana terdapat 15 dari 52 mahasiswa atau setara dengan 28,8% yang memiliki minat 

berkarier di lembaga keuangan syariah.  

 

Minat seseorang sendiri dapat dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 

Salah satu aspek instrinsik yang memberikan pengaruh akan minat mahasiswa untuk berkarier 

di lembaga keuangan syariah adalah pengetahuan tentang syariah itu sendiri (Wulandari & 

Hakim, 2023). Pengetahuan syariah yang berpengaruh terhadap minat berkarier mahasiswa di 

lembaga keuangan syariah didukung oleh penelitian yang dilakukan (Auwldhani & Handayani, 

2023) yang menunjukkan bahwa pengetahuan syariah berdampak terhadap minat mahasiswa 

akuntansi untuk berkarier di lembaga keuangan syariah karena semakin dalam pemahaman 

mahasiswa terkait akuntansi syariah maka semakin besar pula minatnya untuk berkarier di 

lembaga keuangan berbasis syariah.  

 

Faktor selanjutnya yang memengaruhi minat berkarier mahasiswa yaitu pertimbangan 

pasar kerja. Pada saat memilih karier, mahasiswa akan memiliki pertimbangan untuk memilih 

karier yang akan dijalaninya, terutama mahasiswa pada jurusan akuntansi (Mursalim et al., 

2018). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) merilis Laporan Perkembangan Keuangan Syariah 

Indonesia (LPKSI) yang memberikan informasi tentang pertumbuhan dan tren industri 

keuangan syariah di Indonesia. Keuangan dan perekonomian syariah di Indonesia telah diakui 

secara internasional sebagai salah satu yang terbaik. Hal ini dibuktikan dengan peringkat 

Indonesia pada peringkat 3 pada Islamic Finance Development Indicator (IFDI) pada tahun 

2022. Berdasarkan fenomena tersebut, bekerja di lembaga keuangan syariah dapat menjadi 

bekal bagi mahasiswa untuk mempunyai karier yang terjamin sehingga dapat memengaruhi 

minat berkarier mahasiswa di lembaga keuangan syariah.  

 

Faktor lainnya yang dapat memengaruhi minat mahasiswa dalam berkarier yakni Self-

Efficacy. Self-Efficacy merupakan suatu keyakinan atau kepercayaan diri seseorang yang 

berkaitan dengan kemampuan dan keterampilannya untuk mencapai suatu tujuan yang 

diharapkan (Febriani et al., 2021). Seseorang yang memiliki tingkat Self-Efficacy tinggi terkait 

kepercayaan diri akan kemampuannya dalam bidang keuangan syariah akan cenderung lebih 

percaya diri dan bersemangat untuk mengejar karier di lembaga keuangan syariah (Wulandari 

& Hakim, 2023). 

 

Berdasarkan permasalahan hasil dari obervasi dan penelitian terdahulu yang telah 

dipaparkan menunjukkan rendahnya minat lulusan akuntansi untuk berkarier di lembaga 

keuangan syariah menjadi permasalahan yang perlu diselesaikan. Riset ini penting untuk 

mengetahui bagaimana pengetahuan syariah dan pertimbangan pasar kerja dalam memengaruhi 

minat berkarir mahasiswa akuntansi di lembaga keuangan syariah melalui self-efficacy sebagai 

mediator. Pengetahuan syariah meningkatkan pemahaman dan kepercayaan diri mahasiswa 

terhadap prinsip-prinsip keuangan syariah, sementara pertimbangan pasar kerja mencerminkan 

peluang dan prospek di sektor ini. Self-efficacy menjadi kunci yang menghubungkan kedua 

faktor tersebut dengan minat berkarir karena keyakinan pada kemampuan diri dapat mendorong 
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mahasiswa untuk memilih karir di sektor syariah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pengetahuan syariah dan pertimbangan pasar kerja melalui Self-Efficacy 

sebagai variabel mediasi terhadap minat berkarier mahasiswa di lembaga keuangan syariah. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang menggunakan angka-angka sebagai 

alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui dengan cara penyebaran 

kuesioner dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditentukan (Nanda Pratama & Rahmaita, 

2023). Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Akuntansi dan Pendidikan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Yogyakarta angkatan tahun 2021. Sementara 

objek dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pengetahuan syariah dan pertimbangan 

pasar kerja melalui Self-Efficacy sebagai variabel mediasi terhadap minat berkarier mahasiswa 

di lembaga keuangan syariah.  

Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa program studi Pendidikan Akuntansi dan 

Akuntansi FEB UNY 2021. Teknik pengambilan sampel menggunakan propotional random 

sampling karena pengambilan sampel pada prodi Pendidikan Akuntansi dan Akuntansi yang 

ditentukan secara seimbang agar mempresentasikan masing-masing prodi dengan jumlah 

mahasiswa sebanyak 270 orang. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunkan rumus 

Slovin untuk menentukan jumlah total sampel (n) dengan tingkat kesalahan (e) sebesar 5%. 

Sementara itu, instrumen yang dikembangkan menggunakan skala Likert. Data yang diperoleh 

dari mahasiswa program studi Pendidikan Akuntansi dan Akuntansi FEB UNY angkatan 2021 

kemudian diolah menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan SPSS Versi 26. Analisis 

data dilakukan untuk menganalisis hubungan kausal antara variabel yakni pengaruh langsung 

melalui variabel mediasi. 

Adapun prosedur penelitian akan dilakukan beberapa tahap, yaitu menentukan topik dan 

masalah penelitian menentukan tujuan penelitian, menentukan populasi dan sampel penelitian, 

menyusun instrumen penelitian berdasarkan definisi operasional, melakukan uji validasi 

ahli/expert judgement, melakukan uji coba instrumen, melakukan uji validitas dan reliabilitas, 

melakukan pengumpulan data, melakukan analisis data, melakukan interpretasi hasil analisis, 

dan penyusunan laporan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pembuktian validitas instrumen penelitian dilakukan menggunakan korelasi product 

moment dan estimasi reliabilitasnya menggunakan formula Cronbach’s Alpha. Butir yang tidak 

valid akan dieliminasi. Namun, jika jumlah butir valid belum dapat mempresentasikan salah 

satu indikator minat berkarier mahasiswa, pengetahuan syariah, pertimbangan pasar kerja, dan 

Self-Efficacy, maka butir yang tidak valid akan direvisi. Instrumen penelitian yang disiapkan 
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menjalani validasi melalui pemanfaatan exploratory factor anlysis (EFA). Temuan yang berasal 

dari analisis EFA disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji validitas pada variabel Minat Berkarier Mahasiswa dan 

Self-Efficacy menunjukkan semua butir valid, sedangkan variabel Pengetahuan Syariah dan 

Pertimbangan Pasar masing-masing memiliki butir yang tidak valid, yaitu pada butir 19 dan 25. 

Butir yang tidak valid dihapus dan butir yang balid mewakiliki pengukuran indikator yang 

ditargetkan. Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dari masing-masing variabel. 

Variabel Minat Berkarier Mahasiswa (Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,953, 

Pengetahuan Syariah (X1) sebesar 0,919, Pertimbangan Pasar Kerja (X2) sebesar 0,906, dan 

Self-Efficacy (M) sebesar 0,964. Hal ini menunjukkan masing-masing variabel memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 yang berarti memiliki reliabilitas yang kuat. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Analisis Jalur 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Jalur 

Variabel 
Direct 

Effect 

Indirect Effect 

melalui M 

Thitung/Sobel 

Test 
Sig. Keterangan 

X1→Y 0,035   0,607 0,545 Tidak Signifikan 

X2→Y  0,417   6,505 0,000 Signifikan 

M→Y 0,520   8,006 0,000 Signifikan 

X1→M 0,374   6,541 0,000 Signifikan 

X2→M 0,588   10,277 0,000 Signifikan 

X1→Y mll M   0,194 6,424 0,000 Signifikan 

X2→Y mll M   0,306 5,743 0,000 Signifikan 

Variabel Indikator Nomor Butir
Nomor Butir 

Valid

Jumlah 

Butir Valid

Cronbach's 

Alpha

Ketertarikan 1,2 1,2 2

Perhatian 3,4 3,4 2

Motivasi 5,6 5,6 2

Pengetahuan 7,8 7,8 2

Pengetahuan Umum Syariah 9,10 9,10 2

Perbedaan Syariah dan Konvensional 11,12 11,12 2

Aktivitas dan Keterlibatan dalam Syariah 13,14 13,14 2

Akad dan Transaksi Syariah 15,16 15,16 2

Aspek Keuangan Syariah 17,18,19 17,18 2

Halal dan Haram 20 20 1

Hukum Fiqih dalam Syariah 21 21 1

Tersedianya Lapangan Pekerjaan 22,23 22,23 2

Keamanan Kerja 24,25 24 1

Fleksibilitas Karir 26,27,28 26,27,28 3

Kesempatan Promosi 29 29 1

Level (Magnitude ) 30,31,32 30,31,32 3

Kekuatan (Strength ) 33,34,35 33,34,35 3

Luas Bidang Perilaku (Generality ) 36,37,38,39 36,37,38,39 4

Minat Berkarir 

Mahasiswa

Pengetahuan Syariah

Pertimbangan Pasar 

Kerja

Self-Efficacy

0,953

0,919

0,906

0,964
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Hasil analisis jalur pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai koefisien jalur 0,035, 

Thitung/Sobel Test sebesar 0,607 atau 6,07% dan Sig. 0,545. Dengan perolehan Sig. = 0,545 > 

0,05 maka H0  diterima. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tidak terdapat pengaruh langsung 

signifikan Pengetahuan Syariah terhadap Minat Berkarier Mahasiswa Akuntansi di Lembaga 

Keuangan Syariah. Hasil ini bertentangan dengan beberapa penelitian terdahulu. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Ariska, 2020) yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh secara 

langsung pengetahuan akuntansi syariah terhadap minat berkarier mahasiswa akuntansi di 

lembaga keuangan syariah. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Auwldhani & Handayani, 

2023) juga menunjukan hasil bahwa pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh terhadap 

minat berkarier mahasiswa akuntansi di lembaga keuangan syariah. Hal ini diperkuat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Insiatul Iftitah et al., 2023) bahwa pengetahuan akuntansi 

syariah berpengaruh secara signifikan terhadap minat berkarier mahasiswa di lembaga 

keuangan syariah.  

 

Pertimbangan pasar kerja memiliki pengaruh langsung secara signifikan terhadap Minat 

Berkarier Mahasiswa Akuntansi di Lembaga Keuangan Syariah dengan koefisien jalur sebesar 

0,417, Thitung/Sobel Test 6,505 atau 65% dan Sig. 0,000 < 0,05. Hasil ini sejalan dengan 

beberapa penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh (Candraning & Muhammad, 

2017) menunjukan bahwa pertimbangan pasar kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 

minat berkarier mahasiswa akuntansi di lembaga keuangan syariah. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh (Insiatul Iftitah et al., 2023) bahwa pertimbangan pasar kerja memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap minat berkarier mahasiswa di lembaga keuangan syariah. Selain itu, 

(Karsa, 2022) juga berpendapat bahwa pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif terhadap 

minat berkarier di lembaga keuangan syariah.  

 

Self-Efficacy terbukti memiliki pengaruh langsung secara signifikan terhadap Minat 

Berkarier Mahasiswa Akuntansi di Lembaga Keuangan Syariah. Hal ini dibuktikan dengan 

koefisien jalur sebesar 0,520, Thitung/Sobel Test 8,006 atau 80%  dan Sig. 0,000 < 0,05. Hasil 

ini sejalan dengan berapa penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh (Nanda Pratama 

& Rahmaita, 2023) menunjukan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat berkarier mahasiswa di lembaga keuangan syariah. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian 

yang telah dilakukan oleh (Rustanto, 2017) bahwa efikasi diri memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kematangan karier mahasiswa.  

 

Pengetahuan Syariah memiliki pengaruh langsung secara signifikan terhadap Self- 

Efficacy Mahasiswa Akuntansi yang dibuktikan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,374, 

Thitung/Sobel Test 6,541 atau 65% dan Sig. 0,000 < 0,05. Hasil ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan peneliti terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh (Indriyani, 

2021) menunjukan hasil bahwa efikasi diri tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat 

pemahaman akuntansi mahasiswa perbankan syariah.  

 

 



JRPM 

Jurnal Riset dan Penalaran Mahasiswa 

Vol. 2, No. 1, Desember 2024 

E-ISSN 3062-9292 

 

 

 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil membuktikan minat mahasiswa akuntansi untuk berkarier di Lembaga 

Keuangan Syariah dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik langsung maupun tidak langsung. 

Self-Efficacy merupakan faktor yang paling dominan karena memiliki pengaruh yang 

signifikan, sementara pengetahuan syariah dan pertimbangan pasar kerja juga memiliki peran 

yang penting. Pengetahuan Syariah dan Pertimbangan Pasar Kerja masing-masing memiliki 

pengaruh langsung signifikan terhadap Minat Berkarier Mahasiswa Akuntansi di Lembaga 

Keuangan Syariah melalui Self-Efficacy. Saran peneliti terhadap penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan dengan mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi minat 

berkarier, seperti nilai-nilai agama, minat pribadi, dan pengaruh lingkungan sosial. 
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